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ABSTRACT

Thisstudy aimsat understanding the social-cultural background of the
society of Surakartaand the neighborhood that support the sustainability of
wayang (shadow-puppet play) and finding the potential s of wayang assource
and material for ethicslearningin schools. The data-collecting methodswere
observation and interview, whilethe data-anal yzing method was descriptive-
qualitative. Theresult of the study showed that wayang performancewas
declining and its val ueswere degrading too. However, wayang storiesand
characterswere potential sto be devel oped as source and material for ethics
learningin schools. It required such aproper packaging that wayang could be
presented in schools.

KataKunci: wayang, pendidikan budi pekerti, model pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan Budi Pekerti (PBP) dirasakan masih perludiberikan daamkurikulum
sekolah mengingat semakin meningkatnyaperilaku menyimpang di kalanganremaja,
yang hotabene merekaada ah anak-anak usi asekol ah. Penyimpangan-penyimpangan
tersebut merupakan sdlah satuindikas bahwaPBPdi sekolah bdumoptima. Sekdipun
berbagai pihak sepakat bahwaPBP masih perlu diberikan di sekolah, namun adadua
pandangan tentang PBP di sekolahini. Pertama, PBP dapat dil aksanakan secarater-
integrad (terpadu) dalam matape garanlain atau kegiatan kes swaan (eksrakurikuler).
Kedua, PBP hendaknyadiberlakukan sebagai matapelgarantersendiri.
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Berdasarkan duapandangan tersebut, PBP dalam KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetens) dilakukan dengan mengintegrasikan PBP dalam seluruh matape gjaran
khsusnyamata Pel g aran K ewarganegaraan dan Pendidikan Agamadi sekolah-
sekolahtingkat SD, SMPdan SMA (Puskur, 2001b dan Puskur, tt). MataPelgjaran
K ewarganegaraan sendiri adalah namabaru setel ah perubahan dari matapelgjaran
Civics padatahun 1968, Pendidikan Mora Pancasla(PMP) tahun 1975, Pendidikan
Pancasiladan Kewarganegaraan (PPKn) tahun 1994.

Budayaloka memiliki potensi yang besar sebagai sumber dan pengayaan
(enrichment) materi PBP sehinggamatapel g aran Kewarganegaraan dapat disgjikan
secaramenarik dengan menggunakan muatan materi budayal oka dan masalah aktud.
Basisbudayaloka dalam PBPini memiliki beberapatujuan yang cukup strategis,
antaralain: (1) dari perspektif pendidikan, terutama pendidikan nilai, dengan
memanfaatkan budayalokal sebagai sumber pembelgaran, makapersertadidik
semakin didekatkan dengan reditaskehi dupan sebenarnya. Dengan demikian, pesarta
didik memiliki bekal ketrampilan sosial untuk hidup dalam masyarakat yang
sesungguhnyasesual dengan tujuan pendidikan agar dapat memberikan ketrampilan
hidup (life skill), (2) dari perspektif strategi kebudayaan, semakin meningkatnya
lokal memiliki potens dan peran sebagai budayatandingan (counter culture) bagi
dominas budayagloba yang dimitoskan sebagal sesuatutidak bisadidakkan (Fakih,
2003: 5), (3) dari perspektif desentralisas kebudayaan, ketikabudayanasional
sudah semakintidak berdaya, budayaloka memiliki potens dikembangkan sebagai
bagian dari desentralisas kebudayaan di eractonomi daerah. Di masaldu, kooptas
negaraterhadap budayalokal dengan mengatasnamakan budayanasional tidak
terel akkan; akibatnyabudayalokal sebagai modal sosial dan budayadalam era
otonomi telah hancur dan sekarang perlu segeradirevitdisas.

Wayang tradisiond Jawaatau disebut jugasebagal wayang purwaadaah salah
satu jenisseni pertunjukan yang masih hidup bertahan dalam entitas masyarakat
Jawa, utamanya masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur. Beberapa daerah,
misalnya di Jawa Barat, Sunda, Bali, Palembang di Sumatera dan Banjar di
Kaimantanjugamengend seni pertunjukanwayang, namun tidak sepopuler wayang
kulit purwadi Jawa. Dengan demikian, mempertahankan keberadaan wayang kulit
purwaini memiliki beberapaaspek seperti mempertahankan (ngleluri) budayadan
hiburantradis ond sertamenggdi pesan-pesantentang nila-nilai yang terdapat ddam
ceritayang umumnyabersumber dari Kitab Mahabaratadan Ramayana. Cerita
pakem merupakan sumber yang dari dalamnyadapat digdi is (content) yang berupa
nilai-nilai yang rel evan dengan kehidupan manusia. Pertunjukan wayang purwa,
melalui kemampuan dal ang beserta sel uruh pendukungnya, dapat menyampaikan
pesan-pesan yang bergunabagi masyarakat dengan meresktuaisas kan pesan dengan
kondisi masyarakat sekarang (sanggit). Melalui kemampuan dalang mere-
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aktualisasi kan ceritadengan keadaan sekarang inilah wayang purwadapat dijadikan
sumber pendidikan budi pekerti.

Kgianterhadap hasi| penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Joko Sutarso
(2004) tentang “Implementasi Pendidikan Budi Pekerti dalam Buku Teks
Kewarganegaraan di SMA” menunjukkan bahwa masih ada kesulitan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai budi pekerti dalam rangkaK BK di kelas, karena
selamaini penggaran di kel aslebih berorientas padabuku teks. Sedangkan lingkup
buku teks sangat terbatas, misa nyauntuk menyajikan masalah-masa ah kemasya
rakatan dan kenegaraan terkini. Penelitian tentang wayang sebagai sumber
pendidikan budi pekerti ini memiliki arti penting, mengingat masihterbatasnyajumlah
pendlitian yang membahas budayalokal , khususnyawayang purwasebagai sumber
pendidikan budi pekerti di Jurusan PPKn FKIP, khususnyadan UM Sumumnya.

Berdasarkanlatar bel akang masd ah tersebut, permasa ahan dirumuskan sebagai
berikut, bagaimanapotens budayaloka, daam ha ini wayang purwasebaga sumber
dan mediapembel gjaran pendidikan budi pekerti?

Penditianini bertujuan untuk (1) mengidentifikas peranwayang dalam kehidupan
masyarakat Surakarta padakhususnyadan Jawa padaumumnya, dan (2) meng-
identikas potens budayadantradis lokal yang berupawayang kulit purwasebagai
sumber pembel gjaran pendidikan budi pekerti.

Dari pendlitianini diharapkan dapat diambil manfaatnyasebagai berikut: (1)
secaraakademis, dihargpkan has| pendlitianini dgpat memberi sumbangan akedemis
bagi pengembangan materi pendidikan budi pekerti sebagai bagian dari pendidikan
kewarganegaraan, dan (2) secarapraktis, diharapkan dapat memberikan aternatif
pengembangan sumber dan mediapendidikan budi pekerti dari khasanah budaya
dantradis lokal, dalam hal ini budayadan tradis lokal wayang kulit purwa.

METODE PENELITIAN

Pendlitianini adalah studi eksplorasi terhadap nilai-nilai dan produk budaya
yang berkembang dalam masyarakat Surakartakhususnyadan Jawa Tengah pada
umumnya, yang memiliki potens dalam pembentukan nilai-nilai masyarakat. Nilai-
nilai dan produk budayayang dimaksud diklas fikasi kan dalam produk budayaJawa
yang berwujud seni wayang purwaatau wayang kulit (selanjutnyadisebut wayang
kulit purwauntuk membedakan dengan jeniswayang yang lain). Dengan pertimbangan
bahwawayang purwa hidup dan berkembang sertaterpeliharadalam kehidupan
komunitas masyarakat Surakartakhususnyadan Jawa Tengah padaumumnya.

Objek penditianini adaah pendidikan budi pekerti. Subjek penditiannyaadaah
karakter/tokoh, lakon/cerita, dan pertunjukan seni wayang.
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Uji kredibilitasdatadilakukan dengantrianggulasi, yaitu trianggulasi datadan
teori. Menurut Turnomo Rahardjo dalam Birowo (2004: 7 —8), trianggulasi data
adal ah penggunaan beragam sumber data dalam suatu penelitian sehingga dapat
diperoleh datayang kredibel, sedangkan trianggulasi teori adal ah penggunaan
beragam perspektif atau carapandang untuk menginterpretasikan seperangkat data.
Anaissdatadigunakan metodeanalisisis (content analysis), yaitumengandisisis
atau muatan budi pekerti dalam budayadan tradisi lokal yang dapat dipergunakan
sebagai sumber dan media pendidikan budi pekerti di sekolah. Sebagai kriteria
pengukuran bagi isi/muatan budi pekerti dalam budaya lokal adalah dengan
menggunakan tiga kriteria rumpun nilai, yaitu rumpun nilai keberagamaan
(religiusitas), rumpun nilai kepribadian atau kemandirian, dan rumpun nilai sosia/
kesusilaan (Suprastowo, 1999).

Sumber datadalam penelitianini karakter/tokoh, cerita/lakon wayang dan
pertunjukan wayang yang bersumber pada pakem pedalangan yang populer di
masyarakat dan pecintawayang, baik yang bersumber dari kitab M ahabaratadan
Ramayana maupun budayatutur masyarakat. M etode pengumpulan dataadal ah
dengan metode dokumentasi, observasi, dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Muatan Nilai-nilai Civic dalam Wayang

Ddam lakon wayang dapat digali nilai-nilai yang berkaitan dengan masalah
hak dan kewajiban yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Dalam hal ini, ceritawayang memuat nilai-nilai Pancasilayang
merupakan kepribadian bangsal ndones a, sebagaimanadijabarkan oleh Sutini (http/
:www.petra.ac.id/westjava/culture, 2005). K epribadian bangsa adalah suatu ciri
khususyang kons sten dari bangsal ndonesiayang dapat memberikanidentitaskhusus,
sehinggasecara el as bangsatersebut dapat dibedakan dengan bangsalain, dan
wayang memiliki nilai nasiond, di ssmpingnilai lokal.

Muatan nilai civic dapat digali dari materi ceritawayang yang umumnya
bersumber dari kitab Ramayanadan Mahabarata. K eduaceritatersebut bersetting
kehidupan di zaman kergjaan-kergjaan. K ebijaksanaan dan keangkaramurkaanragja
berbagai negaratersebut dapat menjadi bahan diskus tentang nilai-nilai yang baik
dannilai-nila yang buruk.

Astabrata merupakan garan sifat yang harusdimiliki oleh seorang pemimpin.
Daam diri seorang pemimpin jugamengidealkan peran (role) dalam masyarakat,
yang meliputi sifat pemimpinideal, ksatriaideal, pendetaideal danrakyat ideal
(Hersapandi, 2005: 74—75). Artinya, kehidupan sebuah bangsaterkait dengan hak
dan kewsjiban masing-masing pihak yang adadal am negaraitu.
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Adapun pemimpinideal memiliki Sfat-gfat sebagai berikut (Endraswara, 2003:

152 —153; Marwanto, tt: 48 —49; Hersapandi, 2005: 73—74).

D).

@).
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(4).

().

(6).

(7).

(8).

Hambeg Bumi/Pratala. Setiamemberi dan mencukupi kebutuhan manusia
dan sabar menghadapi kel akuan manusia. Sifat dan watak bumi dalam wayang
digambarkan sebagal DewaWisnu.

Hambeg Tirta (Air) atau Samudera. Bersikap mengasihi dan mencintai
rakyatnya, mudah memaafkan dan lemah lembut tutur katanya, rendah hati
tingkah lakunya sertamenyenangkan dan menye ukkan jikabicara. Sifat dan
watak air dalam wayang digambarkan sebagai DewaBaruna.

Hambeg Hagni/Dahana (Api). Mampu memberi semangat bekerja dan
menumpas perbuatan hinadan tercela, atau mampu memberi penerangan bagi
orang yang sedang dalam kegelapan. Sifat dan watak api dalam wayang
digambarkan sebagai DewaBrahma.

Hambeg Angin/Maruta (Angin). Bersikapteliti dalam pemeriksasan, adil, dan
menuju ke segalaarah dantidak membeda-bedakan manusiasatu denganyang
lainnya. Sifat danwatak angin dalamwayang digambarkan sebagal DewaBayu.
Hambeg Surya (Matahari). Memberi sinar ke saluruhjagat rayatanpakecuali
dan memberi kehidupan. Sifat dan watak matahari di dalam wayang
digambarkan sebagai DewaSurya.

Hambeg Candra (Rembulan). Bersikap rendah hati, sabar, halus budi dan

mampu menyeukkan dan memberi keindahan. Dalam wayang sifat danwatak
rembulan digambarkan sebagai Dewi Ratih.

Hambeg Sudama atau Kartika(Bintang). Berskap susila, sentosa, teguh, tegar,
dapat memberi petunjukan, selau menepati janji, dantidak ragu-ragu dalam
bertindak. Watak dan sifat bintang dalam wayang digambarakan sebaga Dewa
lsmaya

Hambeg Akasa (Langit). Memiliki sifat yang luas, bersikap benar dan adil,
sertamemberikan anugerah bagi yang berprestas. Sifat danwatak langit dalam
wayang digambarkan sebagal Dewalndra

Sedangkan ksatriayang ideal menunjuk padaciri-ciri Bimaatau Werkudara

yang kuat, gagah perkasa, jujur, bersifat angin, ahli dalam perang, memiliki tekad
yang kuat dan istigomah sehingga disebut sebagai panenggak Pendawa atau
kekuatan utamaPendawa. Di samping Werkudara, ciri-ciri ksatriaidea jugaterdapat
dalamdiri Arjuna Arjunamemiliki air kehidupan, kesucian, sentosalahir dan batin,
senang prihatin, halusbudi bahasanya. Sifat ksatriaideal umumnyadikaitkan dengan
Pendawa Lima, di samping juga ditemukan misalnya dalam tokoh Hanoman
merupakan pahlawan kepercayaan raja, dapat diandal kan dalam medan perang,
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tidak pernah gagal melaksanakan tugas, dan memiliki sifat angin (bayu). Hanoman
ada ah tokoh ksatriadaam epik Ramayana, namun karenadikaruniai umur panjang
sehingga masih hidup dalam versi Mahabarata versi Indonesia dan bertapa di
Pertapaan K endalisodo. K eterkaitan antara Hanoman dengan Werkudaraadal ah
bahwakedua-duanyasaudaratunggal bayu, atau saudarasama-samatitisan Dewa
Bayu atau DewaAngin.

Pendetayang ideal menunjuk padaciri-ciri sebagal berikut: (1) memiliki delgpan
laku, yaitu sehat lahir, cintasesama, bertindak dan beraut mukamanis, sukamenolong,
jauhdari sifat jahat, tidak menyakiti hati orang lain, dan lebih sukamengaah bila
mengenai hal-hal yang tidak perlu; (2) memiliki sifat sukamenolong tanpapamrih;
(3) memiliki sifat selau bertindak sesua dengan ucapan (sinkron antaraucapan dan
tindakan); (4) memiliki watak luhur; dan (5) memiliki Sfat tidak boleh melukai makhluk
lain gpdagi membunuh.

Rakyat ideal menurut wayang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: menjaankan
darma kerakyatan secara baik seperti darma para punakawan, yaitu setia
mendampingi ksatriasesual dengan fungsinyamemberi nasehat, pemberi semangat
bilaksatriamendapat masal ah, menghibur bilasedih, menjadi pamong dan memberi
petunjuk, bekerjatanpapamrih, berbudi luhur, membel akebenaran dan keadilan
sertamau berkorban. Dalam pewayangan tokoh rakyat ini digambarkan dengan
punakawan.

Masyarakat atau negarayang ideal adal ah masyarakat yang termasyur, tinggi
kewibawaannya, memiliki kekayaan alam yang melimpah dan digunakan untuk
sebesar-besarnyakesegjahteraan rakyat, terciptakeadilan dan kemakmuran yang
merata, memiliki kekuatan militer yang handal untuk ketahanan, keamanan dan
ketertiban, sertamemiliki banyak sahabat negaralain (Bastomi, 1933: 94).

2. Pendidikan Budi Pekerti dalam Wayang

Pada sarasehan pedalangan di STSI Surakartatanggal 15 Oktober 2001,
Sudarko Prawirayuda, seorang pakar pedalangan dari Persatuan Pedalangan
Indonesia(PEPADI), mengatakan bahwa pertunjukan wayang dianggap berhasil
bilafungsinyasebagai tuntunan dan tontonan dapat tersajikan secara seimbang.
Artinya, tidak adayang menonjol salah satu. Tuntunan, mengarah padafungsi
paedagogis (pendidikan), sedangkan tontonan, menunjuk padaarah sebagai sosok
karyaseni yang mengandung nilai estetis(Sarwanto, 2005). Selanjutnya, ddamlakon
wayang sebagal sumber pendidikan budi pekerti terdapat beberapanilal yang penting.

Pengamat pedalangan STSI Surakarta, Bambang Murtijasa, (Wawancara, 7
Januari 2006) mengatakan bahwa seluruh ceritawayang itu sendiri merupakan
tuntunan budi pekerti. Dengan katalain, ruhwayang adalah budi pekerti. Tuntunan
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budi pekerti tidak hanyadalam ucapan (ontowacono, pocapan) dalang sgja, namun
adadalam keseluruhan misi pakem wayang sehinggaeksi stens wayang sekarang
dan mendatang sangat tergantung dari kel angsungan muatan nilai budi pekerti di
dalamnya. Namun, nilai pendidikan budi pekerti dalam pertunjukan wayang akhir-
akhir ini menjadi luntur karenahanyamenafsirkan muatan budi pekerti dalam ucapan
dalang, tetapi tidak utuh dalam kesel uruhan pertunjukan wayang. Hal ini karena
pertunjukan wayang telah bergeser dari maknaritual menjadi sebuah hiburan
(intertainment). Sebagai hiburan makamemuaskan kesenangan penonton adalah
tujuan, sehinggada ang sekarang sering berbicaraporno dan humor vulgar dantidak
sesual dengan pakemdalang.

a  Nila Ketuhanan(Rdligi)

Wayang banyak mengandung nilai-nilai ketuhanan. Misalnyadalam adegan
“kondur angedaton” dalam|jger pertama, slau digambarkan rgjaakan melakukan
semedi di sanggar pamujan untuk memohon petunjuk dari Tuhan'Y ME mohon
keselamatan atau agar kehendaknyadapat dikabulkan.

Dalam ceritawayang, nilai K etuhanan jugadapat ditemukan dalam lakon labet
(lakon yang sarat dengan garan kawruh kebathinan), seperti lakon DewaRuci, Bima
Suci, dan Begawan Ciptaning atau Mintaraga. Lakon Dewa Ruci digambarkan
baga manaupayamanus auntuk memperol eh kesempurnaan (nggayuh kasampurnan)
melalui pencarian pengetahuan tentang sangkan paraning dumadi (dari manadan
kemanamanusiaberasa dan akan kembdi). Padaawalnya, Bima, seorang yangjujur
dan lurushetinya, diperintahkan gurunyaDurna, yang cul asdan hendak membunuhnya,
untuk mencari tirta amerta perwitasari. Perja anan pertamaditunjukkan ke Gunung
Gandamadana, hutan dan gunung yang wingit (sangat berbahaya) sehinggasiapa
yang berani memasukinyatidak kembdi namun Bimaberhas| kembdi; tidak meninggdl.
Ketikakembali menghadap Durna, Bimadisuruh masuk ke lautan dan akhirnya
menemukan Bimo Kunting yang mirip dirinyanamun kecil. DewaRuci menyuruh
Bimamasuk mdaui teingakirinyadan mengena kan padakehidupan dunialain sebaga
saranamelihat kebenaran sgjati. Ceritaini menggambarkan bertemunyasgjati dari
kehidupan, yaitu adanyakehidupan abadi setelah kematian. K egbadianitulah tempat
manusiaberasa dan akhirnyaakan kembdi.

Lakon BimaSuci adal ah kelanjutan dari DewaRuci. Setelah berhasil memper-
olehair kehidupan (banyu suci perwitosari), Bimamenjadi pandita meninggalkan
urusan duniasebelum diingatkan kembali oleh Kresnaagar kembali memenuhi
panggilannyasebagai ksatria. Konsep ini kemudian dikenal sebagal bentuk ideal
ksatriaJawayang disebutkan dengan konsep Satriya Pinandita. Artinya, di samping
memiliki kemampuan perang, olah kaprajan jugamemiliki kemampuan olah bathin
danmemiliki hubungan yang dekat dengan Tuhan.
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Demikianjugadaam lakon Begawan Ciptaning atau Mintaragayang tak lain
addahArjunayang sedang bertgpadi Gunung Indrakila Saatitu, di Kahyangantempat
tinggal paradewadiserang oleh Prabu Niwatakawacayang memaksakan kehendak
menyunting Dewi Supraba, namun ditolak oleh paradewa. Paradewatidak dapat
mengatas kemarahan Niwatakawaca, sehingga Dewalndramengusulkan untuk
memintabantuan kepadaBegawan Ciptaning yang sedang bertapa. Sebelumnya, Bega:
wan Ciptaning telah diuji paradewadengan menurunkan 7 bidadari untuk menggoda,
namunArjunaberhas| mengatas godaan tersebut. Akhirnya, Arjunaberhasil menga:
lahkan Niwatakawacadan mendapat hadiah Dewi Suprabadan Pusaka Pasopati.

b. Nila Kepribadian dan Kemandirian
(1) Nila Kesetiaan: Kisash Ramayana

Dewi Sintaada ah anak Prabu Janakadari NegaraMantili. Dewi Sintaadaah
istri dari Prabu Ramadari NegaraAyodya. Setelah memenangi sayembaramenarik
busur negaraMantili, Prabu Ramaberhak mempersunting Sinta. Hal itu membuat
Dasamukayang ka ah ddam sayembaramanjadi iri dan hendak mencuri Dewi Sinta.
K esempatan itu muncul ketikaRamameningga kan Sintasendirian di tengah hutan,
untuk berburu kijang emas (kidang kencana) yang sangat diinginkan Sinta. Akhirnya,
Dasamukan berhasi| menculik Sintadengan menyamar sebagai kakek renta, sehingga
Sinta iba hatinya dan keluar dari pagar lingkaran yang dibuat Rama untuk
melindunginya. Perbuatan Dasamukaini diketahui oleh seekor burung yang bernama
Jatayu daniaberusahamencegahnyasehinggaterjadi peperangan. Akhirnya, Jatayu
kalah. SintadibawakeAlengka. Selamadi Alengka, Sintatetap setiapadaRama
dan tidak mau disentuh oleh Dasamuka

Kesetian di sini bisadiartikan sebagai kesetiaan seorang istri terhadap suami.
Daamhad ini kesstiaan Dewi Sintaterhadap Prabu Rama. Jugabisadiartikan kesetiaan
pengabdian seorang ksatriaterhadap rgja, seorang Anoman terhadap Prabu Rama.
Anoman adalah satriayang berujud kerayang menjadi pengikut setiaPrabu Rama.

(2) Nila Kebenaran

Alur besar ceritadari kitab Mahabarata dan Ramayana menggambarkan
kemenangan kebenaran atas keangkaramurkaan atau kebatilan. Untuk memperoleh
kemenangan tersebut seringkai harusmedui jaan yang berliku dan perjuangan yang
terkadang tidak mudah. Perang Baratayudhada am Mahabaratadigambarkan tentang
hak yang harusdi perjuangkan oleh Pandawaterhadap negaraAging, yang sebenarmya
milik Pandawa. Perjuangan memperebutkan dan memperahankan hak atastanah
sebetulnyabukan karenanafsu serakah, me ainkan mempertahankan hak milik sebegal
bagian dari kehormatan, sertamenegakkan kebenaran dan keadilan.
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Ceritadalam epik Ramayanaadal ah perjuangan Prabu Ramasebagai pihak
yang benar berhadapan dengan Rahwanayang mengumbar angkaramurkadengan
menguasal Sinta, istri Prabu Rama. Uj ungnyaadal ah perang besar, yang merenggut
nyawa Rahwana. Wayang jugamenampilkan bagai mana perjuangan hidup para
tokohnya, sehinggakayadengan ceritadan pengal aman hidup manusiadi masalau,
sgak lahir, tumbuh dewasa, berkel uarga, bekerjamencari nafkah memenuhi dharma,

meninggda dan sebagainya

(3 Nila Kemandirian

Daam pewayangan, tokoh baik digambarkan sebagai tokoh yang senang berbuat
kebaikan kepada sesamamanus a, rajin mendekatkan diri kepadaTuhan, danrgjin
lelaku (berprihatin) tidak mengumbar angkaramurka. Nilai kemandirianjugadapat
ditemukan pada lakon lahirnya Gatotkaca atau Wisanggeni. Dalam lakon
kel ahirannya, sering digambarkan bahwabayi Gatotkacalahir tidak mulus, banyak
gangguan atau keinginan jahat dari berbagai pihak. Termasuk ketika Gatotkaca
diceburkan oleh paradewake kawah Candradimukadengan maksud membunuhnya,
tetapi justru semakin meningkatkan kekuatan |ahir dan batinnya. Di masasekarang,
seorang yang lulusdari pendidikan di lingkungan militer misalnya, sering digambarkan
sebagal telah keluar dari penggodokan di kawah Condradimuka.

Demikian jugaceritaketikaPandawaterusir dari bumi Astina, karenakalah
dalam permainan dadu. CeritaBabat Alas Wanamarto menggambarkan bagaimana
merekaharusberjuang kerasuntuk membuat wilayah NegaraAmartatidak tergantung
padabel as kasi han dan pemberian orang. Episode pembuangan Pandawaini akan
mel ahirkan beberapalakon yang menggambarkan perjuangan mempertahankan
hidup, prinsip, dan hak.

c. Nila Sosd atauKesuslaan

Daamwayang, nilai sosid memiliki hubunganyang erat dengannilai ketuhanan.
Konsep memayuhayuning bawana menggambarkan tugas manusia utama
mel aksanakan perintah Tuhan untuk menye ahterakan dunia Konsgpini menunjukkan
kewajiban itu sebagai tugas manusia untuk menyejahterakan umat manusia di
daamnya, melintas perbedaan ras, suku, bangsa, dan agama.

Nila sogd itujugaditunjukkan bagaimanaseharusnyasikap dan perilaku ksatria
Perang Kembang, yaitu perang antaraArjunaatau Abimanyu (satria) dengan Cakil
adalah gambaran ekstrim dari sikap dan perilaku buto (raksasa) dengan perilaku
sombong, brangasan (sembrono), dan sukapamer kepiawai an memainkan senjata
namun akhirnyadika ahkan oleh satriayang sopan, lemah lembut namun dekat dengan
Tuhan. Akhirnya, Cakil mati di tangan senjatanyasendiri.
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Sikap ksatriajugaditunjukkan dengan sikap sepi ing pamrih, rame ing gawe,
cinta pada sesama, bertindak dan beraut muka manis, halus bertutur kata,
mengutarakan kerukunan hidup, dan sebagainya. Secaralebihrinci Endraswara
(2003: 139—-140) menjel askan fa safah sosal manusiaJawadari kiasantigasenjata
yang dimiliki oleh Kresna, yaitu Senjata Cakra, Kaca Paesan, dan Kembang
Wijaya Kusuma. Senjata Cakra adalah senjata yang mampu menelanjangi
perbuatan jahat. Cakraberbentuk bundar dan berputar yang sering dianggap sebagai
kesadaran manusia Jawabahwahidup itu berputar seperti Cakra Manggilingan
(Cakrayang berputar terus). Kadang di atas dan kadang di bawah, kadang senang
kadang sedih. K esadaran ini membuat orang tidak sombong dan takabur ketikadi
atas, namun ketika di bawah tidak putus asa dan putus harapan. Kaca Paesan
(kacauntuk berdandan) adal ah pentingnyamanusiabercermin atau mawasdiri
sehinggadalam perjaanan hidupnyaselalu eling dan waspodo (ingat akan Tuhan
dan berhati-hati). Kembang WijayaK usumamenggambarkan bahwahidup ini
merupakan seni yang harusdihayati. Adasusah, adasenang. Adakayaadamiskin.
Tetapi, bukan itu hakikat kehidupan. Hakikat kehidupan ada ah mencari beka untuk
menyongsong kehidupan yang abadi di alam abadi.

Dinamikawayang bahkan dapat menggambarkan dinamikakehidupan manusa
masalalu, sekarang, dan masaakan datang. Sehingga, lakon wayang dapat dipilih
dan disesuikan dengan konteks kehidupan dan peristiwa sekarang. Kemampuan
dalang dalam menyajikan ceritadan mengaitkan dengan peristiwadan keadaan
sekarang menjadi sangat penting.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| pendlitian terhadap potens budayadan tradisi loka sebagai
saran dan mediapendidikan budi pekerti dapat dismpulkan hal-hal sebagai berikut:

a. Ceitaatau lakon wayang, baik yang bersumber dari kitab Ramayanamaupun
Mahabarata, memiliki muatan nilai-nilal yang baik. Muatanitu meliputi muatan
yang berkaitan dengan masal ah keagamaan (religiositas); kenegaraan dan
kenegarawanan (civic), sertapendidikan budi pekerti seperti nilai kepribadian,
karakter dan kemandirian; sertanilai sosia dankesusilaan.

b. Potensi wayang kulit purwasebagai sumber pendidikan budi pekerti sangat
tergantung padakemampuan dal ang beserta pel aku budayauntuk mengemas
dan menygjikan potens sumber pendidikan budi pekerti berupawayang kulit
tradisional ini menjadi wahanapendidikan (tuntunan) melalui pertunjukan
(tontonan). Dengan demikian, potensi wayang sebagal sumber dan media
pendidikan dapat dipenuhi bilapelaku budayataat pada pakem dan kaidah
pakeliran yang benar.
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Dari hasil pendlitianini, berdasarkan pengamatan yang lamaterhadap dunia
pewayangan dewasaini, dapat disarankan hal-ha sebagai berikut:

a. Nilai-nilai budi pekerti baik dalam cerita dan pertunjukan wayang tetap
dilestarikan terutamadaam fungs tontonan (pertunjukan) sekaigustuntunan
(pendidikan).

b. Daang sebagai pusat pertunjukan hendaknya dapat mengembangkan
pertunjukan wayang dan dapat menjadi teladan bagi masyarakat karenasdama
ini fungs dalang dalam masyarakat jugaberperan sebagai tokoh panutan dalam
pendidikan budi pekerti.

c. Aga dapat dinikmati oleh berbaga kalangan masyarakat |uas makapertunjukan
wayang dapat dikemas dalam pakeliran padat baik 1, 2, atau 3 jam sehingga
wayang tetap dikena dalam berbagai 1apisan masyarakat, termasuk anak-anak.

d. Inovas terhadap pertunjukan tetap diperlukan, namun padaakhirnyakembali
kepadamasyarakat gpakahinovas tersebut bisaditerimaatau tidak. Akhirnya,
di tangan masyarakat jugal ah kel estarian wayang dapat di pertahankan.
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